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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian serta analisis terhadap poster Anti-Tank

Project yakni “Setelah Pemilu Suaramu Tak Perlu” menurut teori semiotika 

dari sudut pandang Charles Sanders Peirce ditemukan tanda berdasarkan 

objeknya sebagai berikut:

1. Ikon: gambar kotak pemungutan suara, gambar teralis besi 

penjara, gambar dua tangan, gambar kaleng cat semprot, logo 

Anti-Tank Project.

2. Indeks: gambar kotak pemungutan suara menunjukkan indeks 

bahwa sedang terjadi pemilihan pemimpin (pemilu). Gambar 

teralis besi penjara  menunjukkan indeks bahwa telah terjadi 

pelanggaran tindak pidana. Gambar kedua tangan dengan 

anatomi yang menandakan bahwa tangan tersebut menandakan 

kelemahan dan kepasrahan. Gambar kaleng cat semprot indektik 

dengan kegiatan mural atau grafiti. Gambar logo Anti-Tank

merupakan indeks bahwa poster tersebut dibuat oleh Anti-Tank

3. Simbol: gambar kotak pemungutan suara menjadi simbol 

demokrasi. Gambar teralis besi penjara sebagai simbol represif 

(menekan, mengekang, menahan, atau menindas). Gambar 

mengulurkan tangan sebagai simbol gestur keterbukaan dan 

sikap jujur. Gambar kaleng cat semprot sebagai simbol alat 
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menyuarakan pendapat. Logo Anti-Tank merupakan simbol 

nama inisial dari Andrew Lumban Gaol.

Selain tanda dalam bentuk ilustrasi atau gambar, ditemukan warna 

serta tipografi (teks) yang dapat menjadi pertimbangan dalam konteks 

intepretasi semiosis, warna tersebut adalah kuning, hitam dan putih serta 

teks “Setelah Pemilu Suaramu Tak Perlu.”

Tanda-tanda yang ditemukan tersebut mewakili sebuah arti yang 

dapat diterjemahkan dalam konteks sosiokultural yang dikorelasikan antara 

satu tanda dengan yang lainnya, sehingga dapat disimpulkan terkait konteks 

atau tema secara garis besar dalam kaitannya dengan poster “Setelah Pemilu 

Suaramu Tak Perlu” karya Anti-Tank Project.

Objek                                  Sebagai  Indeks

Ikon

Simbol

Metafora

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya 

bersifat bersamaan sifat alamiah, dengan kata lain ikon merupakan 

hubungan antara tanda dan objeknya memiliki kemiripan (Sobur, 2006:41). 

Kemiripaan tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk yang divisualisasikan 

dari konsep atau pikiran seseorang. Contohnya ditemukan tanda dengan 
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bentuk gambar Monas, ikon dari tanda gambar monas tersebut adalah 

Monas yang ada di Jakarta.

Dapat disimpulkan bahwa poster tersebut memiliki makna atau arti 

berkaitan dengan keresahan atau kesadaran oleh kreator atau pencipta poster 

bahwa proses penyelenggaraan pemilu menuai konflik atau problem yang 

disebabkan oleh pemimpin yang menebar janji saat kampanye, namun 

ketika masyarakat yang menagih janji-janji tersebut justru berujung 

mendekam pada sel tahanan.

Berdasarkan kajian bentuk simbol-simbol yang dimunculkan di 

dalam poster, Anti-Tank Project adalah poster politis dengan pesan sosial 

dan politik. 

Kreator poster menampilkan ide serta gagasan dalam poster Anti-

Tank Project dengan cara menggunakan dan mengolah teknik dan bentuk 

artistik melalui ilustrasi yang menonjolkan gelap-terang, warna kuning 

menjadi warna dominan, dan penggunaan kata-kata yang efektif, sugestif 

dan mudah diingat serta terkesan bernada provokatif dengan menampilkan 

huruf cukup besar dan mudah dibaca sebagai representasi dari ungkapan 

perlawanan kreator atau pencipta dalam merespon kondisi sosial dan politik 

disekitranya.

Poster karya Anti-Tank Project berjudul ‘Setelah Pemilu Suaramu 

Tak Perlu” merupakan bentuk media atau sarana berekspresi (seni) serta 

menyampaikan pendapat. Hal tersebut dapat terlihat dari karya poster 

tersebut yang tidak hanya mengandung pesan (ide, gagasan, kritik dan 
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masukan) namun juga  menonjolkan penciptaan karya yang artistik dari segi 

ilustrasi, warna dan teks. Tak hanya sebagai sarana atau media berekspresi 

dan penyampaian pendapat, namun poster tersebut juga sebagai bentuk 

komunikasi politik dan juga propaganda ditinjau dari pesan dan pemaknaan 

yang terkandung dalam poster.

B. Saran 

Penelitian ‘Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Terhadap 

Street Art Poster Anti-Tank Project di Jembatan Stasiun Lempuyangan” 

terkait teori komunikasi politik dalam hal unsur-unsur yang harus dipenuhi 

sebagai syarat terpenuhinya komunikasi politik yaitu unsur target atau 

sasaran komunikasi politik dan efek atau pengaruh komunikasi politik 

dalam konteks ini bentuk street art poster Anti-Tank Project tidak dapat 

menentukan spesifikasi yang jelas. Spesifikisasi tersebut seperti target yang 

ingin disasar dari street art poster Anti-Tank Project itu sendiri yang terlalu 

luas.  Selain itu, pengaruh yang ditimbulkan dari adanya street art poster 

Anti-Tank Project tidak dapat diukur serta tidak termasuk dalam topik 

penelitian.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, pasalnya pemaknaan 

pesan pada poster ‘Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Terhadap 

Street Art Poster Anti-Tank Project di Jembatan Stasiun Lempuyangan” 
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tidak melalui afirmasi atau konfirmasi terkait makna yang sesungguhnya 

oleh kreator atau pencipta dengan hasil analisis yang dilakukan oleh 

peneliti. Akan lebih baik apabila pembaca dalam penelitian sejenis 

melakukan afirmasi atau konfirmasi dengan sang kreator atau pencipta, agar 

arti atau makna yang terkandung dalam poster sesuai dengan sumber serta 

data penlitian dan makna yang sesungguhnya dari kreator.  
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